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BUPATI SUMEDANG
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMEDANG

NOMOR          TAHUN 2026

TENTANG

PENEGASAN SEGMEN BATAS WILAYAH
KECAMATAN TANJUNGKERTA KABUPATEN SUMEDANG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI SUMEDANG,
3. Undang-Undang…
2. Undang-Undang…

	Menimbang
	:
	a. bahwa dalam Pasal 10 Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penataan Wilayah Kecamatan di Kabupaten Sumedang telah ditetapkan batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta sehingga untuk lebih menegaskan secara tepat, terukur dan memberikan kepastian hukum perlu penegasan segmen batas wilayah dengan koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar;
b. bahwa penetapan segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten Sumedang telah disepakati oleh Pemerintah Kecamatan Tanjungkerta, Kecamatan Buahdua, Kecamatan Tanjungmedar, Kecamatan Cimalaka, Kecamatan Sumedang Utara dan Kecamatan Rancakalong;
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Penegasan Segmen Batas Wilayah Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten Sumedang;

	
	
	

	Mengingat
	:
	1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
2. Undang-Undang Nomor 105 Tahun 2024 tentang Kabupaten Sumedang di Provinsi Jawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 291, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7042);
3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1038); 
4. Peraturan Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Penataan Wilayah Kecamatan di Kabupaten Sumedang (Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2012 Nomor 12, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumedang Nomor 6); 

	
	
	

	
	
	MEMUTUSKAN:

	
	
	

	Menetapkan
	:
	PERATURAN BUPATI TENTANG PENEGASAN SEGMEN BATAS WILAYAH KECAMATAN TANJUNGKERTA KABUPATEN SUMEDANG.

	
	
	



	
	
	BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Sumedang.
2. Pemerintahan Daerah Kabupaten adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahanyang menjadi kkewenangan daerah otonom.
3. Bupati adalah Bupati Sumedang.
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah Kabupaten. 
5. Kecamatan adalah Perangkat Daerah yang mempunyai wilayah keija di Kabupaten Sumedang.
6. Camat adalah pemimpin kecamatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
7. Kelurahan adalah bagian dari wilayah kecamatan yang dipimpin oleh lurah selaku perangkat kecamatan dan bertanggung jawab kepada camat.
8. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.


9. Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa yang diletakkan tepat pada batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa.
10. Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat PABU adalah pilar yang dipasang sebagai tanda batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa yang diletakkan disisi batas alam atau buatan yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas antar Kecamatan/Kelurahan/Desa.9. Pilar…

11. Titik Kartometrik yang selanjutnya disingkat TK adalah koordinat hasil pengukuran/penghitungan posisi titik dengan menggunakan peta dasar.	

	
	
	

	
	
	Pasal 2
Penegasan segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta terdiri atas penegasan: 
a. Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Buahdua;
b. Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Cimalaka;
c. Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Sumedang Utara; 
d. Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Rancakalong; dan
e. Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Tanjungmedar.

	
	
	

	
	
	Pasal 3
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Buahdua sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a sepanjang 13,000 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Buahdua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul Batas Desa Hariang Kecamatan Buahdua dengan Desa Awilega Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Kamal Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 046 dengan tanda batas As Muara Cigarukgak pada koordinat 6° 42' 40.021" LS; 107° 54' 14.931" BT; dan
b. dilanjutkan ke arah tenggara mengikuti As Sungai Cigarukgak sampai pada titik simpul Batas Desa Hariang dengan Desa Boros Kecamatan Buahdua dan Desa Awilega Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PABU 045 dengan tanda batas As Sungai Cigarukgak pada koordinat 6° 43' 16.847 " LS; 107° 54' 50.754" BT; dan




c. dilanjutkan…

c. dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri Area Persawahan Cilamega dan Perhutanan Awi Lega sampai pada titik Batas Desa Hariang Kecamatan Buahdua dan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PBU 044 dengan tanda batas Perhutanan Awi Lega pada koordinat 6° 43' 10.210" LS; 107° 55' 5.110" BT;
d. dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri Kawasan Perhutanan Awi Lega sampai pada titik simpul Batas Desa Hariang dengan Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua dan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PABU 043 dengan tanda batas Tepi Jalan Buah Dua-Hariang pada koordinat 6° 43' 0.194" LS; 107° 55' 33.619" BT;
e. dilanjutkan ke arah tenggara menyusuri Kawasan Perhutanan sampai pada titik Batas Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua dan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PABU 042 dengan tanda Tepi Jalan Buah Dua-Hariang pada koordinat 6° 43' 6.354" LS; 107° 55' 36.115" BT;
f. dilanjutkan ke arah selatan mengikuti As Jalan Buah Dua-Hariang sampai pada titik Batas Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua dan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PABU 041 dengan tanda batas As Sungai Cimamut pada koordinat 6° 43' 52.567" LS; 107° 55' 46.214" BT;
g. dilanjutkan ke arah selatan mengikuti As Sungai Cimamut, Sawah Pasir, Sawah Tenjolayar, Perkebunan Tenjolayar sampai pada titik Batas Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua dan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PBU 040 dengan tanda batas Mata Air Ciemutan pada koordinat 6° 44' 34.307" LS; 107° 55' 45.669" BT; dan
h. dilanjutkan ke arah timur laut menyusuri Kawasan Kawasan Hutan (HPD) sampai pada titik simpul Batas Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua dengan Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PBU 039 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 43' 0.194" LS; 107° 55' 33.619" BT.

Pasal 4
(1) Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Cimalaka sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b sepanjang 8,951 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Cimalaka sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul batas Desa Cikurubuk Kecamatan Buahdua, Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PABU 039 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 43' 0.194" LS; 107° 55' 33.619" BT;
b. dilanjutkan ke arah Barat menyusuri Kawasan Hutan (HPD) sampai bertemu titik simpul batas Desa Banyuasih, Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka PBU 038 dengan tanda batas Kawasan Hutan (HPD) pada koordinat 6° 45' 35.892" LS; 107° 56' 10.360" BT;
c. dilanjutkan ke arah barat menyusuri Perkebunan Blok Pasir Ipis sampai pada titik Batas Desa Banyuasih Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PBU 037 dengan tanda batas Sawah Blok Nangka pada koordinat 6° 45' 36.581" LS; 107° 55' 20.685 " BT;
d. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Perkebunan Blok Pasir Ipis sampai pada titik Batas Desa Banyuasih Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PBU 036 dengan tanda batas Perkebunan Blok Pasir Ipis pada koordinat 6° 45' 53.489" LS; 107° 55' 4.087" BT;
e. dilanjutkan ke arah barat laut menysuri Kawasan Perkebunan Blok Pasir Ipis sampai pada titik Batas Desa Banyuasih Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka yang terletak pada PBU 035 dengan tanda batas Kawasan Perkebunan Blok Pasir Saar pada koordinat 6° 45' 53.489" LS; 107° 55' 4.087" BT;
f. dilanjutkan ke arah selatan menyusuri Kawasan Perkebunan Blok Pasir Saar sampai bertemu titik simpul batas Desa Banyuasih Kecamatan Tanjungkerta, Desa Naluk dan Desa Padasari Kecamatan Cimalaka PABU 034 dengan tanda batas Pematang Sawah Blok Ciojar pada koordinat 6° 45' 35.892" LS; 107° 56' 10.360" BT;
g. dilanjutkan ke arah selatan mengikuti As Sungai Ciojar bertemu titik simpul batas Desa Mulyamekar, Desa Tanjungmekar Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Naluk Kecamatan Cimalaka PABU 033 dengan tanda batas As Sungai Cikadujajar  pada koordinat 6° 46' 13.844" LS; 107° 54' 48.289" BT;
h. dilanjutkan ke arah barat laut mengikuti As Sungai Ciojar sampai bertemu titik simpul batas Desa Cipanas Kecamatan Tanjungkerta, Desa Trunamanggala dan Desa Naluk Kecamatan Cimalaka PABU 031 dengan tanda batas As Sungai Cikadujajar  pada koordinat 6° 47' 48.097" LS; 107° 54' 15.334" BT; dan
i. dilanjutkan ke arah selatan mengikuti As Sungai Cikadujajar sampai bertemu titik simpul batas Desa Jatimulya Kecamatan Sumedang Utara, Desa Cipanas Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Trunamanggala Kecamatan Cimalaka PBU 030 dengan tanda batas Kawasan Perkebunan Blok Gunung Manis  6° 48' 22.740" LS; 107° 54' 16.681" BT.
Pasal 5
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Sumedang Utara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c sepanjang 4,364 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Sumedang Utara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul batas Desa Jatimulya Kecamatan Sumedang Utara, Desa Cipanas Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Trunamanggala Kecamatan Cimalaka PBU 030 dengan tanda batas Kawasan Perkebunan Blok Gunung Manis  6° 48' 22.740" LS; 107° 54' 16.681" BT;
b. dilanjutkan ke arah barat laut mengikuti PERBUP Kecamatan Sumedang Utara Nomor 141 Tahun 2021 sampai bertemu Simpul Batas Desa Mekarjaya, Desa Jatimulya Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Cipanas Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PABU 029 dengan tanda batas As Sungai Irigasi pada koordinat 6° 49' 2.797" LS; 107° 54' 17.538" BT;
c. dilanjutkan ke arah barat daya mengikuti As Sungai Irigasi sampai bertemu Simpul Batas Desa Mekarjaya Kecamatan Sumedang Utara, Desa Gunturmekar dan Desa Cipanas Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PABU 028 dengan tanda batas As Jalan Sindang Taman Gembong pada koordinat 6° 48' 49.531" LS; 107° 53' 43.701" BT;
d. dilanjutkan ke arah barat mengikuti As Jalan Sindang Taman Gembong sampai bertemu Simpul Batas Desa Mekarjaya, Desa Margamukti Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Gunturmekar Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PABU 027 dengan tanda batas Area Perkebunan pada koordinat 6° 48' 37.773" LS; 107° 53' 6.063" BT; dan
e. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Kawasan Perkebunan sampai bertemu Simpul Batas Desa Sukamaju Kecamatan Rancakalong, Desa Margamukti Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Gunturmekar Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PBU 026 dengan tanda batas Kawasan Hutan Cisamalengoh pada koordinat 6° 48' 39.420" LS; 107° 52' 56.946" BT.

Pasal 6
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Rancakalong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d sepanjang 2,599 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Rancakalong sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul batas Desa Sukamaju Kecamatan Rancakalong, Desa Margamukti Kecamatan Sumedang Utara dan Desa Gunturmekar Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PBU 026 dengan tanda batas Kawasan Hutan pada koordinat 6° 48' 39.420" LS; 107° 52' 56.946" BT;
b. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Kawasan Hutan Cisamalengoh sampai bertemu Simpul Batas Desa Sukamaju, Desa Cibungur Kecamatan Rancakalong dan Desa Gunturmekar Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PBU 025 dengan tanda batas Kawasan Hutan Cisamalengoh pada koordinat 6° 48' 29.969" LS; 107° 52' 47.003" BT;
c. dilanjutkan ke arah Utara menyusuri Kawasan Hutan Cisamalengoh sampai bertemu Batas Desa Cibungur Kecamatan Rancakalong dan Desa Gunturmekar Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PBU 024 dengan tanda batas Kawasan Hutan Cisamalengoh pada koordinat 6° 48' 11.489 " LS; 107° 52' 47.786" BT; 
d. dilanjutkan ke arah Selatan menyusuri Kawasan Hutan Cisamalengoh sampai bertemu Simpul Batas Desa Cibungur, Desa Cigentur Kecamatan Rancakalong dan Desa Gunturmekar Kecamatan Tanjungkerta yang terletak pada PBU 023 dengan tanda Kawasan Hutan Cisamalengoh pada koordinat 6° 47' 42.905" LS; 107° 52' 41.351" BT; dan
e. dilanjutkan ke arah barat laut menyusuri Kawasan Hutan Gurlang hingga bertemu simpul Batas Desa Cibungur Kecamatan Rancakalong, Desa Cigentur Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Tanjungwangi Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 022 dengan tanda batas Hutan Gurlang pada koordinat 6° 47' 27.933 " LS; 107° 52' 33.636" BT;


Pasal 7
(1) Segmen batas wilayah kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Tanjungmedar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e sepanjang 16,843 km.
(2) Segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta dengan Kecamatan Tanjungmedar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. dimulai dari titik simpul batas Desa Cibungur Kecamatan Rancakalong, Desa Cigentur Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Tanjungwangi Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 022 dengan tanda Pematang Sawah Blok Sela Gunung pada koordinat 6° 47' 27.933 " LS; 107° 52' 33.636" BT;
b. dilanjutkan ke arah timur  laut menyusuri Kawasan Hutan Gurlang hingga bertemu simpul Batas Desa Cibungur Kecamatan Rancakalong, Desa Cigentur Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Tanjungmekar Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 021 dengan tanda batas Hutan Gurlang pada koordinat 6° 47' 27.409" LS; 107° 52' 34.265" BT;
c. dilanjutkan ke arah Tenggara menyusuri Hutan Pasir Rindu sampai bertemu titik batas Desa Tanjungmekar Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Tanjungwangi Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 020 dengan koordinat 6° 46' 53.229" LS dan 107° 52' 30.023" BT;
d. dilanjutkan ke arah Timur Laut menyusuri Hutan Pasir Randu dan Sawah Citangkil hingga bertemu titik simpul batas Desa Tanjungmekar Kecamatan Tanjungkerta, Desa Tanjungwangi dan Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 019 dengan tanda batas As Sungai Tangkil koordinat 6° 46' 48.809" LS dan 107° 52' 32.790" BT;
e. dilanjutkan ke arah Barat Daya mengikuti Situs Batu Tapak Dan Hutan Pasir Randu  hingga bertemu titik simpul batas Desa Tanjungmekar Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Tanjungwangi Kecamatan Tanjungmedar terletak pada PABU 018 dengan tanda batas Perhutanan Pasir Randu koordinat 6° 46' 3.766" LS dan 107° 52' 20.758" BT;
f. dilanjutkan ke arah Utara menyusuri Kawasan Hutan Pasir Randu sampai bertemu Simpul Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta, Desa Sukamukti dan Desa Tanjungwangi Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 017 dengan tanda Sungai Ciranjang pada koordinat 66° 45' 53.678" LS; 107° 52' 18.082" BT; 
g. dilanjutkan ke arah Utara menyusuri Kawasan Hutan Cisamalengoh sampai bertemu Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Sukamukti Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 016 dengan tanda batas Pematang Sawah Cipeuteuy pada koordinat 6° 45' 47.626" LS; 107° 52' 14.820" BT;
h. dilanjutkan ke arah Barat Laut menyusuri Area Pesawahan Sawah Cipeuteuy sampai bertemu Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Sukamukti Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 015 dengan tanda batas Pematang Sawah Cipeuteuy pada koordinat 6° 45' 44.406" LS; 107° 52' 7.087" BT;
i. dilanjutkan ke arah Timur Laut mengkuti Jalan Sukamantri-Cisempak sampai bertemu Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Sukamukti Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 014 dengan tanda tugu Batas Desa Sukamantri-Sukamukti pada koordinat 6° 45' 43.160" LS; 107° 52' 7.915" BT;
j. dilanjutkan ke arah Utara menyusuri Area Perhutanan Lampegan Dan Ranca Endu sampai bertemu Simpul Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta, Desa Sukamukti dan Desa Kertamukti Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 013 dengan tanda batas  Sungai Ciranjang pada koordinat 6° 45' 12.378" LS; 107° 51' 59.679" BT;
k. dilanjutkan ke arah Timur mengikuti As Jalan Sindangjaya sampai bertemu Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Kertamukti Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PBU 012 dengan tanda batas  As Jalan Sindangjaya Baru pada koordinat 6° 45' 12.804" LS; 107° 52' 8.233" BT;
l. dilanjutkan ke arah Timur mengikuti As Jalan Sindangjaya Baru sampai bertemu Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta, Desa Sukatani dan Desa Kertamukti Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 011 dengan tanda batas  As Jalan Sindangjaya Baru pada koordinat 6° 45' 10.829" LS; 107° 52' 15.137" BT;
m. dilanjutkan ke arah Tenggara mengikuti As Jalan Sindangjaya Baru sampai bertemu Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Sukatani Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 010 dengan tanda batas  As Jalan Gadog pada koordinat 6° 45' 14.551" LS; 107° 52' 24.323" BT;
n. dilanjutkan ke arah Tenggara mengikuti As Jalan Sindangjaya Baru sampai bertemu Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Sukatani Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 009 dengan tanda batas  As Jalan Leuwi Nanggung, Tugu Batas Desa pada koordinat 6° 45' 22.024" LS; 107° 53' 18.722" BT;
o. dilanjutkan ke arah Tenggara Menyusuri Area Persawahan sampai bertemu simpul Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Sukatani Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 008 dengan tanda batas  As Sungai Ciranjang pada koordinat 6° 45' 27.784" LS; 107° 53' 29.579" BT;
p. dilanjutkan ke arah Tenggara Mengikuti As Sungai Cirajang sampai bertemu titik Batas Desa Sukamantri Kecamatan Tanjungkerta, Desa Sukatani dan Desa Mulyamekar Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 007 dengan tanda batas Muara Sungai Ciranjang Dan Cikandung pada koordinat 6° 45' 21.632" LS; 107° 53' 33.210" BT;
q. dilanjutkan ke arah Barat Laut Mengikuti As Sungai Cirajang sampai bertemu titik simpul Desa Mulyamekar, Desa Kertamekar Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Tenjolaya Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 006 dengan tanda batas As Sungai Ciranjang pada koordinat 6° 45' 14.040" LS; 107° 53' 37.677" BT;
r. dilanjutkan ke arah Barat Laut Mengikuti As Sungai Cikandung bertemu Batas Desa Kertamekar Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Sukatani Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 005 dengan tanda batas  As Sungai Cikandung pada koordinat 6° 44' 35.556" LS; 107° 53' 23.394" BT;
s. dilanjutkan ke arah Utara Mengikuti As Sungai Cikandung sampai bertemu simpul Batas Desa Kertamekar Kecamatan Tanjungkerta, Desa Kamal dan Desa Sukatani Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 004 dengan tanda batas  As Sungai Cikandung pada koordinat 6° 44' 8.866" LS; 107° 53' 25.121" BT;
t. dilanjutkan ke arah Barat Laut Mengikuti As Sungai Ciparang sampai bertemu titik batas Desa Kertaharja Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Kamal Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 003 dengan tanda batas As Sungai Ciparang pada koordinat 6° 43' 58.023" LS; 107° 53' 27.206" BT;
u. dilanjutkan ke arah Barat Laut Menyusuri Area Persawahan Sariawan Peuntas sampai bertemu titik batas Desa Kertaharja Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Kamal Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 002 dengan tanda batas As Sungai Ciparang pada koordinat 6° 43' 53.691" LS; 107° 53' 31.258" BT;
v. dilanjutkan ke arah Timur Laut Mengikuti As Sungai Ciparang sampai bertemu simpul Batas Desa Kertaharja Kecamatan Tanjungkerta, Desa Kamal dan Desa Awilega Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 001 dengan tanda batas  As Muara Sungai Cikandung-Ciketel pada koordinat 6° 43' 17.105" LS; 107° 54' 2.362" BT; dan
w. dilanjutkan ke arah Timur Laut Mengikuti As Sungai Ciparang sampai bertemu simpul Batas Desa Hariang Kecamatan Buahdua dengan Desa Awilega Kecamatan Tanjungkerta dan Desa Kamal Kecamatan Tanjungmedar yang terletak pada PABU 046 dengan tanda batas  As Muara Cigarukgak pada koordinat 6° 42' 40.021" LS; 107° 54' 14.931" BT.
 

	
	
	Pasal 8
[bookmark: _heading=h.ggzdv3bc93rz]Panjang segmen batas wilayah Kecamatan Tanjungkerta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 7 adalah 45,757 Km.

Pasal 9
Posisi PBU/PABU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 7 bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama Desa dan/atau nama Kecamatan. 

Pasal 10
Peta penegasan segmen batas wilayah dan koordinat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 7 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 11
Peta penegasan segmen batas wilayah dan koordinat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 7 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini

Pasal 13
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.




Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumedang.




Ditetapkan di Sumedang
pada tanggal 

BUPATI SUMEDANG,



DONY AHMAD MUNIR

Diundangkan di Sumedang
pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN SUMEDANG,



[bookmark: _GoBack]TUTI RUSWATI

BERITA DAERAH KABUPATEN SUMEDANG TAHUN               NOMOR
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